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ARTICLE

INEO ABSTRACT

Keywords This study aims to analyze the role of work motivation in an effort to

Work  Motivation, ~Employee improve the performance of employees in the Infrastructure Sector

Performance at the Bekasi City Transportation Service. This research method is
descriptive analysis with a qualitative approach. This research was
carried out in the work environment of the Infrastructure Sector at
the Bekasi City Transportation Service by selecting 7 (seven)
informants who were considered to represent the entire population.
Data collection techniques used in this study were direct field
observations, interviews and documentation. The results showed that
work motivation has an effect on efforts to improve the performance
of employees in the Infrastructure Sector at the Bekasi City
Transportation Service. The higher the work motivation given by the
leadership, the higher the employee's performance will increase.

PENDAHULUAN

Dalam suatu organisasi pemerintahan, kita harus mampu meningkatkan produktivitas
pegawai dengan mengoptimalkan penggunaan Sumber Daya Manusia dan cara mengelola Sumber
Daya Manusia tersebut. Manajemen Sumber Daya Manusia memiliki kaitan kuat dengan faktor
pegawai yang diharapkan dapat berkinerja terbaik agar dapat mengikuti aturan pemerintahan.
Pegawai merupakan kunci di dalam organisasi dan memiliki arti yang cukup besar dalam
organisasi yaitu sebagai pemikir, penyelenggara dan pengelola kegiatan instansi. Peningkatan
kinerja itu dapat terlaksana jika memperhatikan apa sajakah faktor pendorong dan penentu untuk
peningkatan kinerja pegawai. Pimpinan Pemerintahan harus memahami dengan tepat dan
mengharapkan pegawai dapat bekerja lebih efisien. Masalah pemicu kebutuhan bagi karyawan
akan membuat mereka lebih sigap dan cekatan seperti yang diinginkan oleh suatu organisasi.
Proses berkembangnya seorang pegawai ialah dengan suatu permulaan seperti lebih melatih skills,
pengetahuan, dan kemampuan pada individu baik kebutuhan sekarang atau masa depan. (Sutrisno,
2016: 61).

Saat ini, masih ditemukan kondisi dimana seorang Pegawai mengerjakan beberapa tugas
dan mengambil alih tugas pegawai lainnya. Sehingga pembagian kerja tidak merata dan
menimbulkan adanya pegawai yang tidak memiliki tugas yang jelas. Selain itu ada beberapa
pegawai yang datang ke kantor hanya untuk memenuhi kewajiban absen (fingerprint) saja tanpa
melakukan pekerjaan apa-apa. Hal itu dikarenakan kurangnya motivasi kerja dan skill dalam
melaksanakan tugas kepemerintahan. Melihat kenyataan tersebut, sudah saatnya pimpinan
memberikan kesempatan kepada pegawai untuk mengembangkan kemampuan (skill) agar lebih
berprestasi dan mumpuni dalam melaksanakan tugas. Serta memberi penilaian terhadap kinerja
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yang dilakukan oleh pegawai sebagai bentuk penghargaan dari apa yang telah dicapai oleh pegawai
tersebut.

Penilaian terhadap kinerja pegawai dapat memperbaiki keputusan-keputusan kepegawaian

dan memberikan umpan balik kepada para pegawai tentang pelaksanaan kerja mereka. Potensi
yang dimiliki seseorang belum tentu mencapai hasil yang optimal, sehingga masih diperlukan
adanya pendorong agar seorang pegawai mau menggunakan seluruh potensinya. Daya dorong
tersebut sering disebut motivasi. Dengan demikian, perlu dirumuskan secara mendalam usaha-
usaha secara terpadu dan berkesinambungan melalui penerapan analisis motivasi kerja dalam upaya
peningkatan kinerja pegawai Bidang Prasarana pada Dinas Perhubungan Kota Bekasi.
Hingga saat ini kedudukan pegawai sangat penting dalam organisasi, pihak pegawai merupakan
faktor potensial yang amat besar pengaruhnya terhadap gerak laju suatu organisasi, namun pegawai
yang tidak teratur atau tidak diberikan pelatihan berorganisasi dengan baik, serta pegawai yang
tidak mempunyai motivasi, akan menimbulkan biaya yang tinggi pula pada suatu organisasi. Oleh
karena itu, sudah selayaknya apabila suatu organisasi memperhatikan hal-hal yang dapat
mendorong motivasi dan semangat kerja guna peningkatan Kinerja pegawainya. Berdasarkan uraian
tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul yaitu “Analisis Peranan
Motivasi Kerja Dalam Upaya Peningkatan Kinerja Pegawai Bidang Prasarana Pada Dinas
Perhubungan Kota Bekasi.”

KAJIAN PUSTAKA

1. Pengertian Administrasi, Administrasi Publik, dan Administrasi Pemerintahan atau
Sektor Publik : Menurut Siswandi (2017:1) menjelaskan bahwa Administrasi diambil dari kata
“ad” dan “ministro”, Ad mempunyai arti “kepada” dan “ministro” berarti “melayani”. Dengan
demikian, diartikan sebagai pelayanan atau pengabdian terhadap subjek tertentu. Selain itu, kata
administrate berasal dari bahasa Belanda, yang artinya lebih sempit dan terbatas pada aktivitas
ketata usahaan, yaitu kegiatan penyusunan dan pencatatan keterangan yang diperoleh secara
sistematis, yang berfungsi mencatat hal- hal yang terjadi dalam organisasi sebagai bahan
laporan bagi pimpinan, didalamnya merupakan kegiatan kegiatan tulis menulis, mengirim, dan
menyimpan keterangan dan dikaitkan pula dengan aktivitas administrasi perkantoran yang
hanya merupakan salah satu bidang dari aktivitas administrasi yang sebenarnya. Menurut
George Terry (Sutha, 2018) administrasi adalah “Perencanaan, pengendalian, pengorganisasian
pekerjaan perkantoran, serta penggerakan mereka yang melaksanakan agar mencapai tujuan
yang telah ditetapkan”. Dalam buku Pengantar llmu Administrasi (2020) oleh Alemian Henuk,
secara etimologis administrasi berasal dari bahasa Yunani ‘administrare' yang artinya melayani
dan membantu. Secara umum, sistem administrasi memiliki peran penting untuk membantu
sebuah perusahaan dalam memberikan data serta informasi yang diperlukan. Menurut Syafii
(2016:24) mendefinisikan “Administrasi publik adalah administrasi dari Negara sebagai
organisasi, dan administrasi yang mengejar tercapainya tujuan-tujuan yang bersifat
kenegaraan.” Menurut Nicholas Henry (dalam Mulyadi,2016;34), Administrasi Publik adalah
suatu kombinasi yang kompleks antara teori dan praktik dengan tujuan mempromosikan
pemahaman terhadap pemerintah dalam hubungannya dengan masyarakat yang diperintah dan
juga mendorongkan kebijakan publik agar lebih responsive terhadap kebutuhan
sosial. Administrasi publik berusaha melembagakan praktik-praktik manajemen agar sesuai
dengan nilai efektifitas dan efesiensi. Sedangkan Chandler dan Plano dalam Pasolong (2016:7)
menjelaskan bahwa: “Administrasi Publik merupakan seni dan ilmu (art and science) yang
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ditujukan untuk mengatur “public affairs” dan melaksanakan  berbagai tugas yan(g
ditentukan. Administrasi Publik sebagai disiplin ilmu bertujuan untuk memecahkan
masalah publik melalui perbaikan-perbaikan terutama dibidang organisasi, sumber daya
manusia dan keuangan.” Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 30 Tahun
2014 tentang Administrasi Pemerintahan pada Bab | Pasal 1 bahwa Administrasi Pemerintahan
adalah tata laksana dalam pengambilan keputusan dan/atau tindakan oleh badan
dan/atau pejabat pemerintahan.

2. Motivasi dan Motivasi Kerja : Menurut Gitosudarmo (2015: 109) motivasi adalah faktor yang
mendorong seseorang untuk melakukan suatu aktivitas tertentu, oleh karena itu motivasi sering
kali diartikan pula sebagai faktor pendorong perilaku seseorang. Setiap aktivitas yang dilakukan
oleh seseorang pasti memiliki suatu faktor yang mendorong aktivitas tersebut. Faktor
pendorong dari seseorang untuk melakukan suatu aktivitas tertentu pada umumnya adalah
kebutuhan tersebut.

3. Pegawai : Menurut A.W Widjaja dalam buku Administrasi Kepegawaian tahun 2006, Pegawai
adalah merupakan tenaga kerja manusia jasmaniah maupun rohaniah (mental dan pikiran)
yang senantiasa dibutuhkan dan oleh karena itu menjadi salah satu modal pokok dalam usaha
kerjasama untuk mencapai tujuan tertentu (organisasi).

4. Produktivitas : Menurut Kussrianto dalam Sutrisno (2017:102), mengemukakan bahwa
produktivitas adalah perbandingan antara hasil yang dicapai dengan peran serta tenaga kerja
persatuan waktu. Peran serta tenaga kerja disini adalah penggunaan sumber daya serta efektif
dan efisien.

5. Produktivitas Pegawai : Menurut Bukit et.al. (2017) berpendapat Produktivitas kerja
merupakan suatu akibat dari persyaratan kerja yang harus dipenuhi oleh pegawai untuk
memperoleh hasil maksimal dimana dalam pelaksanaannya, produktivitas kerja terletak pada
faktor manusia sebagai pelaksana kegiatan pekerjaan.

Kerangka Pemikiran

Kerangka konseptual penelitian adalah kaitan atau hubungan antara konsep satu dengan konsep
yang lainnya dari masalah yang ingin diteliti. Kerangka konsep didapatkan dari kerangka konsep
ilmu/teori yang dipakai sebagai landasan penelitian (Setiadi, 2013). Dalam penelitian ini, peneliti
ingin mengetahui keterkaitan antara motivasi dengan produktivitas, baik motivasi eksternal, artinya
motivasi atau dorongan yang disebabkan faktor luar seperti gaya kepemimpinan atasan, suasana
kerja, insentif maupun motivasi internal yang berasal dari keinginan diri sendiri untuk melakukan
aktifitas secara lebih baik dan optimal.

Menurut Sugiyono (2014: 128) menyatakan bahwa kerangka konsep akan menghubungkan
secara teoritis antara variabel-variabel penelitian yaitu antara variabel independent dengan variabel
defenden. Secara ringkas kerangka konseptual yang menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi
produktivitas dengan motivasi sebagai variabel independent.

METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian merupakan sebuah rancangan bagaimana suatu penelitian akan
dilakukan. Rancangan tersebut digunakan untuk mendapatkan jawaban terhadap pertanyaan
penelitian yang di rumuskan. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif atau penelitian penjelasan yaitu penelitian yang menganalisa hubungan antara variabel-
variabel penelitian dan hipotesis yang harus di buktikan (Kuncoro, 2003:54). Metode-metode
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kualitatif memungkinkan peneliti untuk mengkaji hal ihwal tertentu secara mendalam dan rinci.
Metode-metode ini menghasilkan sejumlah kecil orang dan kasus. Hal ini meningkatkan
pemahaman terhadap kasus-kasus dan situasi itu, namun juga mengurangi kemungkinan
generalisasi.

Dalam penelitian kualitatif peneliti adalah instrumen. Validitas dan metode-metode kualitatif
banyak bergantung pada keterampilan, kemapuan, dan kecermatan yang melakukan kerja lapangan
(Suyanto, 2011:168-169). Metode kualitatif sering digunakan untuk menghasilkan grounded
theory, yaitu teori yang timbul dari data bukan dari hipotesis seperti dalam metode kuantitatif. Atas
dasar itu penelitian bersifat generating theory, sehingga teori yang dihasilkan berupa teori
substansif. Perspektif emic/partisipan sangat diutamakan dan dihargai tinggi. Minat peneliti banyak
tercurah pada bagaimana persepsi dan makna menurut sudut pandang partisipan yang diteliti,
s\ehingga bias menemukan apa yang disebut sebagai fakta fenomenologis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut ini akan dibahas mengenai Analisis Peranan Motivasi Kerja Dalam Upaya
Peningkatan Produktivitas Pegawai Bidang Prasarana pada Dinas Perhubungan Kota Bekasi
berdasarkan hasil wawancara langsung dengan informan yang sudah ditentukan sebelumnya.

1. Kebutuhan Fisik
Berdasarkan jawaban dari informan, Pegawai ASN menerima gaji sesuai dengan masa
kerja dan golongan masing-masing, serta diberikan tunjangan Kkinerja sesuai dengan
golongannya. Sedangkan pegawai Non ASN diberikan gaji sesuai dengan jenjang
pendidikannya. Tidak ada bonus bagi pegawai ASN dan Non ASN yang mencapai target
kinerja. Hanya saja bagi ASN direncanakan pemberian tunjangan kinerja akan disesuaikan
dengan target kinerja yang dicapai.
2. Kebutuhan Rasa Aman
Dari hasil wawancara kepada informan, diketahui bahwa bagi Pegawai ASN dan Non
ASN mendapatkan Jaminan Kesehatan dan Jaminan Keselematan Kerja oleh Pemerintah
Daerah Kota Bekasi. Selain itu, dana pensiun akan diberikan kepada pegawai ASN di masa
purnabhaktinya.
3. Kebutuhan Sosial
Berdasarkan wawancara kepada informan, diketahui bahwa keharmonisan diantara
pegawai dapat tercipta apabila sesama pegawai saling menghargai, saling membantu, saling
mendukung, menghilangkan rasa iri yang dapat menimbulkan persaingan tidak sehat dengan
meminimalisir adanya perbedaan antar pegawai serta menjalin komunikasi yang baik untuk
menciptakan sebuah team work dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. Dengan
begitupekerjaan yang diberikan oleh Pimpinan akan selesai tepat waktu jika dikerjakan
bersama-sama dengan disiplin waktu dan teliti.
4. Kebutuhan Akan Penghargaan
Dari hasil wawancara dengan informan, di lingkup Bidang Prasarana pekerjaan yang
dibebankan kepada pegawai sudah sesuai dengan kemampuan pegawai tersebut dan
merupakan tupoksi yang dilakukan sehari-hari. Untuk meningkatkan produktivitas, setiap
pegawai ASN dan Non ASN berhak mengikuti Diklat yang diselenggarakan oleh Instansi
terkait untuk mengembangkan kemampuan serta menambah wawasan dan pengetahuan.
5. Kebutuhan Perwujudan Diri
Dari hasil wawancara dengan informan, diketahui bahwa setiap pegawai harus memiliki
kemampuan sebagai dasar penilaian dari Pimpinan terhadap kinerja yang sudah dilakukan
sehingga dapat memajukan organisasi yang menjadi tempatnya bekerja. Adapun motivasi
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yang sudah diberikan oleh Pimpinan kepada pegawai antara lain dengan memberi semangat
untuk menyelesaikan pekerjaannya, memberi pujian atas apa yang sudah dilakukan pegawai
untuk Instansi, memberi poin pada Penilaian Sasaran Kinerja Pegawai, memberi kepercayaan
untuk mengerjakan pekerjaan yang baru, memberikan fasilitas kerja kepada pegawai untuk
menyelesaikan  tugas-tugasnya, memberikan kesempatan kepada pegawai untuk
mengembangkan potensi diri dengan mengikuti seminar serta mengajarkanpekerjaan yang
baru dilakukan oleh pegawainya.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang digunakan terkait analisis peranan motivasi kerja dalam upaya

peningkatan produktivitas pegawai bidang Prasarana pada Dinas Perhubungan Kota Bekasi, maka
didapatkan beberapa kesimpulan :

1.

2.

Motivasi kerja dapat berpengaruh terhadap peningkatan produktivitas pegawai. Semakin tinggi
motivasi kerja maka semakin tinggi pula produktivitas pegawai.

Kendala dalam memberikan motivasi kepada pegawai antara lain, sulitnya berkomunikasi
karena pegawai bersifat tertutup, kurangnya interaksi antara pimpinan dan pegawainya,
kurangnya pemahaman akan tupoksi pegawai, terbatasnya kemampuan Instansi untuk
memenuhi kebutuhan pegawai, Sikap pimpinan yang acuh kepada pegawainya, Adanya
persaingan yang tidak sehat menyebabkan Pimpinan tidak leluasa dalam memberikan motivasi
kepada pegawai dan pimpinan kesulitan memberikan motivasi yang dibutuhkan.

Upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala dalam memberikan motivasi antara lain
menciptakan komunikasi yang efektif dan terbuka, memperkuat solidaritas, memberikan
pembinaan secara berkala atas capaian pekerjaannya, memenuhi fasilitas kerja pegawai,
Mengamati dan memahami karakter masing-masing pegawai, tidak membeda-bedakan
perlakuan kepada pegawai agar tidak menimbulkan kecemburuan sosial, Memahami apa yang
dibutuhkan pegawai sebagai motivasi untuk meningkatkan produktivitas kerjanya.
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